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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “ Peranan Paralegal Dalam Pemenuhian Hak Atas 
Bantuan Hukum Bagi Masyarakat Miskin Kota Padang Perkspektif 
Siyasah Syar’iyah”. Disusun oleh Ryan Surya Ananda 2013030044, 
Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam 
Negeri Padang. Penelitian ini dilatar belakangi paralegal adalah setiap orang 
yang berasal dari komunitas, masyarakat yang telah mengikuti pelatihan 
paralagel, tidak berprofesi sebagai advokat dan tidak secara mandiri 
mendampingi penerima bantuan hukum di pengadilan. Adapun pertanyaan 
penelitian ini pertama bagaimana peranan dalam pemenuhan hak atas 
bantuan hukum bagi masyarakat miskin Kota Padang. Kedua bagaimana 
manfaat peranan paralegal dalam pemenuhan hak atas bantuan hukum bagi 
masyarakat miskin Kota Padang. Ketiga bagaiaman tinjauan siyasah syar’iyah 
dalam pemenuhan hak atas bantuanh hukum bagi masyaraakat miskin Kota 
Padang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian  empiris. Dari hasil 
penelitian, Bentuk peranan paralegal dalam pemenuhan hak atas bantuan 
hukum ada 9 yaitu penyuluhan hukum, konsultasi hukum, investigasi 
perkara, penelitian hukum, mediasi, negosiasi, pemberdayaan masyarakat, 
pendampingan di luar pengadilan, drifting dokumen hukum. Keberadaan 
paralegal memilki manfaat bagi masyarakat miskin dengan program-
program yang diberikan kepada masyarakat terutama masyarakat yang 
kurang mampu. Penyelanggaran bantuan hukum yang dilakukan oleh 
paralegal perspektif siyasah syari’iyah berkaitan dengan kemaslahatan umat 
karana terdapat prinsip persamaan, keadilan dan tolong menolong. 
Kata Kunci : Bantuan Hukum, Paralegal, Pemenuhan Hak 
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